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Outline  

 Epidemiologi Transmisi Covid-19 

 Pengendalian Risiko Transmisi Covid-19 

 Aspek individu 

 Manajemen pelayanan 

 Manajemen K3  
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Penyebaran Covid-19 
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Epidemiologi Covid-19 

 Jalur masuk dari 

penerbangan 

 Negara kepulauan  

seharusnya terlindungi 

 Faktor risiko transmisi lokal 

https://www.bbc.com/indonesia/dunia-52545477 
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Cara Penularan COVID-19 
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Droplet dan Aerosol (Airborne) 

Virus 

Pakasi LS, 2020 (ppt): Menurunkan Penularan Covid-19 di rurang kerja 
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Ukuran Partikel Kontaminan 

SARS-CoV-2: berukuran sangat kecil, 

sekitar 0,1 μm 

Pakasi LS, 2020 (ppt): Menurunkan Penularan Covid-19 di rurang kerja 
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Droplet dan Aerosol  

Setelah bersin, rekaman video berkecepatan tinggi menangkap citra 

semburan droplet besar (kiri) dan  hembusan awan berisi droplet-droplet 

kecil (kanan) yang dapat menyebarkan patogen lebih jauh. 

IMAGE BY LYDIA BOUROUIBA, MIT 

Bourouiba L. Turbulent gas clouds and respiratory pathogen emissions. Potential implications for reducing transmission of 

COVID-19. JAMA 2020;323(18):1837–8. 
Pakasi LS, 2020 (ppt): Menurunkan Penularan Covid-19 di rurang kerja 



z Droplet berbagai ukuran di dalam awan gas 
dapat menyebar sampai 8 meter lebih 

8 m 

Droplet jatuh sesuai 
ukuran atau beratnya. 
Sebagian besar droplet 
besar jatuh pada jarak 1,5 
meter. 

Pakasi LS, 2020 (ppt): Menurunkan Penularan Covid-19 di rurang kerja 



Kecepatan hembusan napas 

ketika bersin dapat 

mencapai 30 m/ detik.   

1,5 meter 

Pakasi LS, 2020 (ppt): Menurunkan Penularan Covid-19 di rurang kerja 
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Pengaruh Kelembaban dan Suhu 

Jaga jarak 1,5 meter 

mungkin tidak cukup 

Awan gas yang lembab dapat 

menjaga droplet dalam bentuk 

cairan. Awan gas dapat bergerak ke 

atas karena lebih hangat dari udara 

sekitarnya. 

Pakasi LS, 2020 (ppt): Menurunkan Penularan Covid-19 di rurang kerja 
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Penyebaran Melalui Ventilasi 

Awan gas yang mengandung virus 

dapat melintasi ruangan dalam 

beberapa detik dan dapat terhisap 

masuk ke dalam sistem sirkulasi udara. 

Pakasi LS, 2020 (ppt): Menurunkan Penularan Covid-19 di rurang kerja 
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Case Study, Wuhan 

 Received: 14 Maret , published 20 

April 

 Accelerated article preview –

urgensi 

 Pengambilan data 17/2 – 2/3 

 2 rumah sakit di Wuhan 

 30 lokasi : area pasien, area 

dokter, area umum, tidak random 

 Ditemukan partikel RNA virus 

 Ukuran kurang dari PM 2.5 

 Tinggi di area toilet, rendah di 

ruang isolasi 
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Case Study, Singapore dan Nebraska, US 
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Kelompok Rentan Covid-19 

 Orang lanjut usia 

 Orang dengan penyakit penyerta/ 

sudah ada sebelumnya (contoh: 

diabetes, hipertensi) 

 Tenaga kesehatan 

 Keluarga dekat pasien  Covid-19 

 Rekan kerja satu ruangan orang 

yang terinfeksi Covid-19 
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Problem dalam Transmisi Lokal 

 

 Kelompok-kelompok rentan yang menjadi HOST bagi virus dan berdampak fatal 

 Sumber penularan yang SULIT diidentifikasi : stigma  

 Status gizi : macro- dan micronutrient 

 Sumber informasi yang simpang siur 

 Dampak ekonomi  

 Masalah sosial budaya 

 Pendidikan / edukasi kesehatan yang kurang 

 Pemeriksaan Rapid test yang merupakan skrining pertama 

 Pemeriksaan swab tidak real time 
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Virus Keluar Sebelum Ada Gejala 

Virus sedang berkembang biak Ribuan virus keluar dari sel inangnya 

Pakasi LS, 2020 (ppt): Menurunkan Penularan Covid-19 di rurang kerja 
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Pertahanan tubuh 
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Masalah bagi Fasilitas Kesehatan adalah : 

Bagaimana mencegah transmisi dari pasien 

Covid-19 ke tenaga Kesehatan dan dari Tenaga 

Kesehatan ke pasien/tenaga 

Kesehatan/pengunjung 
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Mencegah penularan: prinsip-prinsip 
dasar 

 Tubuh harus sehat dan kuat, aman, jangan terpajan virus 

 Jauh dari virus penyebab 

 Lingkungan harus aman dan sehat 

Host Agent 

Environment 
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Memperkuat Host 



z 

Tenaga Kesehatan harus kuat 

 Dokter dan nakes lansia bisa menjadi konsultan secara online 

 Dokter dan nakes yang aktif bekerja diberi penguatan sistem 

imunitasnya : vitamin, protein, probiotik 

 Pemberian APD 



z Mulai dari diri sendiri 

 Meningkatkan daya tahan tubuh: seimbang, sayur, buah, 

protein yang cukup 

 Meningkatkan daya tahan tubuh: probiotik, protein, 

antioksidan,  

 Mencegah terpajan virus: mandi bersih, cuci tangan/ hand 

sanitizer, ganti baju, dll 



z 

Agent: Siapakah musuh kita?  
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Mengenal Virus 

 Virus: bukan tergolong mahluk hidup 

 Sebagai perbandingan: agen penyakit mahluk hidup misalnya 

bakteri, jamur, parasit, cacing, binatang dan tumbuhan yang 

lebih besar.  

 Agen penyakit yang bukan mahluk hidup lainnya: logam berat 

 Virus : masuk ke dalam sel  membajak inti sel  produksi 

virus baru  sel mati, virus keluar dan menyebar ke sel-sel lain 

 Bisa masuk lewat saluran napas, saluran cerna, kulit, alat 

kelamin, semua yang berhubungan dengan ‘dunia luar’ dari 

tubuh kita.  
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Mengenal virus 

 Virus masuk ke dalam sel – 

sembunyi, sehingga tidak segera di 

kenal sel-sel pertahanan tubuh 

 Gejala sangat bervariasi dan tidak 

spesifik, demam, suhu tubuh naik 

tidak terlalu tinggi, pegal-pegal  

gejala-gejala konstitusi  

 Hampir semua infeksi virus 

mempunyai gejala-gejala konstitusi 
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Ukuran Partikel Kontaminan 

SARS-CoV-2: berukuran sangat kecil, 

sekitar 0,1 μm 

Pakasi LS, 2020 (ppt): Menurunkan Penularan Covid-19 di rurang kerja 
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Menciptakan lingkungan yang 
memperkuat Host 
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Menjauhkan diri dari virus  
Manajemen Pelayanan 

 Pengendalian waktu kerja yang lebih efektif  

 Rumah Sakit HARUS bekerja sama dengan primary care yang 

bermutu 

 Tujuan : seleksi pasien  

 Contoh : primary care tahu riwayat pasien secara kontinyu 
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Manajemen Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja 

 Pengendalian tenaga kerja : dokter dan tenaga Kesehatan, 

tenaga penunjang 

 Pengendalian lingkungan 
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Penggunaan barrier 
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Desinfektan Rutin 



z Tempat cuci tangan 



HEPA filter di ruang konsultasi 



Heating, Ventilation and Air Conditioning Systems (HVAC) digunakan sebagai 

alat pengendalian penyakit infeksi. Namun, jika tidak digunakan dengan benar, 

HVAC dapat membantu penyebaran virus, seperti SARS (2003) dan COVID-19. 

Correia G, Rodrigues L, da Silva MG, Goncalves T. Airborne route and bad use of ventilation system as non-negligible factors 

in SARS-CoV-2 transmission. Med Hypothes. 2020;141:109781. 

…. secara teori ada kemungkinan bahwa partikel-partikel aerosol berisi 

virus yang masuk ke saluran-saluran ventilasi di rumah sakit yang merawat 

pasien COVID-19 dapat keluar melalui sistem ventilasi ke lingkungan 

sekitar dan membantu penyebaran penyakit lebih jauh…. 

Pakasi LS, 2020 (ppt): SARS-CoV2 Transmission, what is the evidence? 
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Konsentrasi RNA 

SARS-CoV-2 di 

dalam aerosol 

dengan berbagai 

ukuran di ruang 

ganti baju dokter. 

Liu Y, Ning Z, Chen Y, Guo M, Liu Y, Gali NK, et al. Aerodynamic analysis of SARS-

CoV-2 in two Wuhan hospitals. Nature. 2020. doi:10.1038/s41586-020-2271-3.  

Virus dalam Sampel Udara Rumah Sakit 

 Studi di 2 RS khusus COVID-19 di Wuhan mendapatkan RNA SARS-CoV-2 

terbanyak dalam aerosol yang berukuran submikron (0,25–1 μm) dan 

supramikron (>2,5 μm). 

 Konsentrasi tertinggi ditemukan di area dengan ventilasi buruk, seperti toilet 

pasien (tanpa ventilasi) dan ruang ganti baju dokter.  

Pakasi LS, 2020 (ppt): SARS-CoV2 

Transmission, what is the evidence? 
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Pengaruh Ukuran Bioaerosol 

Aerosol berukuran 0,25–1 μm dapat dihirup langsung ke dalam alveoli dan 

juga melayang jauh di udara. 

Guzman M. Bioaerosol size effect in COVID-19 Transmission. 

Preprints 2020. 2020040093 (doi: 

10.20944/preprints202004.0093.v1).  

Konsep terjadinya 

aerosol dapat 

menerangkan 

mengapa COVID-19 

menular sangat cepat. 

Skema sistem respirasi dengan 

penetrasi partikel yang tergantung 

ukuran diameter aeorodinamiknya. 

Pakasi LS, 2020 (ppt): SARS-CoV2 Transmission, 

what is the evidence? 
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Penyebaran Virus di Ruang Isolasi 

 Studi di University of Nebraska Medical Center 

yang mengambil contoh udara di ruang isolasi 

pasien COVID-19. 

 Kontaminasi SARS-CoV-2 ditemukan di dalam 

ruang isolasi dan juga di lorong-lorong rumah 

sakit. 

 Hal ini memberi kesan bahwa virus dapat 

menyebar di lingkungan sekitar pasien dalam 

bentuk aeorosol. 

 RNA virus juga ditemukan di permukaan telepon 

selular, toilet, meja samping ranjang dan 

peralatan olahraga yang digunakan pasien. 
Santarpia JL, et al. Transmission potential of SARS-CoV-2 in viral shedding observed at 

the University of Nebraska Medical Center. medRxiv March 26, 2020. doi: 

10.1101/2020.03.23.20039446. 

Pakasi LS, 2020 (ppt): SARS-CoV2 

Transmission, what is the evidence? 



z 

Take home message 

1. Transmisi SARS-CoV2 : airborne, close contact, surface 

2. Pencegahan individu : penguatan imunitas, APD 

3. Pengendalian lingkungan 

 

Kontak : tpakasi@yahoo.com , pakasitrevino@gmail.com  
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